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APAKAH dunia membutuhkan musik? Apakah
manusia membutuhkan musik? Apakah kita
membutuhkan musik? Sungguh suatu pertanyaan
yang tidak mudah dijawab. Mengapa? Karena
kita akan bertemu, berpapasan, bersinggungan,
dan bahkan bertautan dengan hal-hal yang ironis.
Sebuah ironikal.

Sudah sejak lama orang mendengang-den-
gungkan dan berteriak-teriak, bahwa dunia butuh
musik. Manusia butuh musik. Kita semua butuh
musik. Faktanya, beberapa negara bahkan sama
sekali tak ada musik. Oleh karena satu dan lain
hal, musik dilarang. Semua jenis musik dan
bahkan bebunyian yang berkonotasi musik.
(Dikarenakan sensitivitas materi, penulis tidak
menyebut nama negara-negara tersebut). Namun
Penulis yakin, para pembaca mampu menerka
dengan benar.

Apakah masyarakat negara-negara tersebut
hidup berantakan? Nggak tuh, Di negara-negara
Yang tidak memiliki musik, kehidupan pun tetap
berlangsung. Orang tetap melakukan aktivitas
dan vitalitasnya. Memang dalam sudut pandang
yang “lebih bebas” dikatakan bahwa masyarakat
di negara-negara yang tidak memiliki musik —
tidak lagi manusiawi.

Hidup mekanik bak robot ataupun bahkan
mayat hidup. Stress, depresi, dan dicekam ke-
takutan. Benarkah demikian? Kita tidak tahy,
Tapi yang jelas kehidupan di negart tersebut
berlangsung untuk menghidupi masyarakatnya.
Sebuah ironi. Klaim bahwa musik adalah bagian
integral dan tak terpisahkan dari kehidupan
manusia, menemui anomalinya.

Sebagian besar, bahkan scbagian terbesar
umat manusia, mengenal dan menganggap
musik, serta mempertautkannya sebagai sarana
hiburan. Relaksasi. Pereda stress. Namun beber-
apa tahun belakangan ini, penjara-penjara dan
para ]pﬂusuegak hukum di USA, mempergunakan
musik sebagai sarana untuk membuat seorang
terdakwa mengakui perbuatannya,

Caranya? Dengan menempatkan terdakwa
dalam sebuah kamar isolasi. Kemudian musik
yang sama diputar berjam-jam, berhari-hari,
berminggu-minggu, bahkan berbulan-bulan.
Hasilnya sungguh efektif, Para penjahat kelas
kakap menangis tersedu sedu karena tersiksa dan

akhinya menyerah dan mengakui perbuatannya.
Tahun 2000, CIA mempergunakan metode inj
pada para tawanan Iraq. Ironi bukan? Musik
yang bagi sebagian orang adalah bentuk budaya,
dipergunakan sebagai alat interogasi.

Efek Mozart

Salah satu hal yang menjadikan musik dibu-
tuhkan adalah muatan dalam musik yang dalam
batas tertentu mampu mendukung bahkan
mampu untuk dijadikan sarana maupun
prasarana pendidikan. Salah satu yang paling
populer adalah kandungan materi dalam Musik
Klasik.

Beredar mitos bahwa Musik Klasik tertentu
mampu mempercepat pertumbuhan otak bayi se-
cara baik. Bayi yang sering mendengar Musik
Klasik, kelak Dberangainya halus berbudaya.
Musik Klasik melatih keseimbangan otak kiri
kanan ini itu anu. Benarkah?

Karya Musik Klasik yang paling populer
dan disukai orang, adalahkarya dari: Bach,
Beethoven, Brahms, Schumann, Schubert,
Chopin, dan Herr Mozart.

Ada beberapa orang yang belajar Ballet
menjadi cinta dengan karya Tchaikovsky. Bach
adalah komposer yang religius. Namun, Bach
nggak bersih-bersih amat. [a pernah dipenjara
meski tak lama gara-gara hampir membunuh
orang. Beethoven - pemarah pemberang dan
kasar. Schubert — (maaf) homosex dan mening-
gal karena siphilis. Schumann - gila pernah mau
bunuh diri dan juga terkena siphillis. Herr
Mozart - biang cabul dan berkepribadian anch.
Tchaikovsky malah mengakui bahwa dirinya ho-
mosex. Brahms dan Chopin yang agak beresan.

Melihat fakta tersebut, agak susah kalo
dikatakan musik klasik itu mendidik. Bagaimana
mau mendidik, kalau tokoh utamanya saja men-
gerikan bercacat cela begitu? Lalu mungkin
Anda mengatakan: “Ah itu ‘kan pribadi
orangnya, tapi musiknya kan bagus.”

Oh tidak bisa! Dalam Musik Klasik ada
adagium bahwa interpretasi atau tafsir harus
mutlak mengacu pada keinginan komposer.
Makanya ada bidang analisa musik. Ada Music
History. Jadi kalau Anda memainkan sebuah
karya cinta dari Schubert, ya Anda harus main
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karya cinta sebagaimana homosex dan kena sipilis
sampai mati. Bayangin jika anak Anda harus main
musik begini. Sebuah ironi yang luar biasa tragis.

Hak Mendapatkan Pendidikan Musik

Bicara soal pendidikan musik, tentu kita akan
bicara soal alat musik. Alat musik di tanah air itu
dijual dengan bermacam rentang harga. Tentu, ada
harga ada rupa. Namun, orang waras tetap akan
mengatakan bahwa harga alat musik masih sangat
mahal, bahkan sangat mahal.

Untuk gitar akustik nilon saja minimal | juta
Tupiah baru bisa dikatakan layak pakai. Melodika
Pianika layak pake tak kurang dari 400 ribu ru-
piah. Tambourine layak pakai saja di atau 100 ribu.
Apalagi Piano. Wah, 20-30 juta belumlah cukup
untuk membawa pulang yang bekas sekalipun.
Piano Digital? Tidak murah Juga.

_ Bagi masyarakat kota besar, harga ini bukan
masalah besar. Namun, Indonesia bukan hanya
Jakarta, Medan, Surabaya, Manado, dan Banjar-
masin. Indonesia juga meliputi Desa Kademan-
garan di Kabupaten Tegal. Masyarakat Lembah
Baliem di Papua. Mereka berhak untuk mendapat
pendidikan musik. Berhak untuk memperoleh alat
musik yang terbeli. Ironisnya, Bank di Indonesia
sudah dipastikan akan menolak mentah-mentah,
jika ada yang mengajukan kredit permodalan
untuk produksi alat musik. Kenapa? Ya mana aku
tahu. Bank lah yang punya kuasa.

Pemerintaﬁ/ sebetulnya sudah berusaha den-
gan baik untuk pemerataan perolehan alat musik.
Sekolah sekolah SD, SMP, SMA, KEJURUAN
ditawarin bantuan alat musik lengkap termasuk
keyboard keren berharga ratusan Jjuta. Masalahnya,
prioritas sekolah berbeda. Sekolah akan menguta-
makan kebutuhan vital berlangsungnya kegiatan
belajar mengajar yang diserasikan dengan keadaan
lingkungannya. Dan jelas bagi sekolah di desa, alat
musik bukanlah prioritas. Lagi- lagi ironi.

Dilema Venua Pertunjukan Musik

Bermain musik, tentu harus melalui tahap
pembelajaran. Dalam tahap pembelajaran itu, ter-
dapat sesi aktualisasi diri. Performance Concert
dan/atau Resital. Tujuannya Jelas bukan jual tarn-
pang. Melainkan adalah agar peserta disik menda-
Ppat kesempatan untuk membagikan pengalaman
estetik nya kepada publik. Unfuk keperluan terse-
but, jelas dibutuhkan Venue. Hall. Atau space.
Dengan catatan ruang tersebut memang layak dan
Dpas untuk performansi musik seni yang mengede-
pankan aesthetical sharing para Desertanya. Kita
lihat keadaan venue di tanah air kita.

Di kota besar seperti Jakarta, banyak pilihan
venue. Sangat banyak. Namun harga sewanya san-
gat mencekik leher. Bahkan venue yang dikelola
Pemerintah Kota dan Dewan Kesenian pun harga
sewanya sangat mencekik. Pada venue milik Pe-
merintah kota, harga sewa edung nya memang
murah. Tetapi, Anda akan fibeba.ni biaya kursi,
AC, lampu, Sound System dan juga crew yang
bertugas serta kebersihan. Disinilah ironisnya.
Biaya tersebut bisa melonjak sampai lebih dari 20
Jjuta rupiah, bahkan lebih dari 30 juta rupiah, San-
gat jauh lebih mahal dari venue milik Pusat Kebu-
dayaan Asing.

Sementara di daerah, venue Yyang gratisan,
yang dikelola Dewan Kesenian atau
Pemkot/Pemkab setempat, keadaannya hanya ala
kadarnya. Sangat minim jika tak mau dibilang
am ini menjadikan hanya satu,

dua lembaga saja Yyang mampu mengadakan
Konser/Resital secara regular dan berkesinambun-
gan. Yang lain, sekali ge%ya.r, punah.

Beberapa sekolah musik mensiasati hal ini
dengan menyewa booth di Mall. Yang jadi
masalah, upaya ini meninggalkan ironi yang
menyesakkan serta menyakitkan dada, Pertama,
mengapa pilih booth di Mall? Relatif murah. Dan
bisa promosi gratis karena orang yang berlalu-
lalang di Mall pasti akan melirik satu dua detik.
Jika hokki, mereka akan daftar Jjadi murid dan
Sekolah Musik juan alias untung.

Tidak ada yang salah dengan hal semacam ini.
Namun, apakah Aanda pernah berpikir. Bahwa
anak Anda dimanfaatkan dan dijadikan sales pro-
motion gratisan olch sekolah musik tersebut?
Lebih tragis lagi jika Aanda membayar participa-
tion fee untuk acara tersebut. Sudah membayar, eh
mala.y dimanfaatkan suruh promo. Hmm, Miris
‘kan?

Ujian Musik dan Bisnis Sekolah Musik

Keberhasilan pendidikan musik, salah satu
parameternya adalah ujian kenaikan tingkat. Atau
Grade Examination, Di Jakarta, ujian internasional
semacam ini selalu ramai peserta. Tempat parkir
jadi sulit. Orang berduyun-duyun menghantar
anaknya ikut ujian internasional bidang musik.
Mercka rela duduk di karpet. Bawa snack dan
minum, menggelar laptop duduk leschan. Yang
ikut pun bukan cuma papi dan mami. Emak, en-
gkong, om, tante, ponakan, mbak mbak baby sitter,
bodyguard, ikut semua. Pertanyaannya. Apakah
kemeriahan semacam ini bisa dijadikan tanda,
bahga musik kian ramai? Jawabannya sama sekali
tidak!

Mari kita jujur saja. Berapa sih dari yang
berbondong-bondong itu yang mendengarkan
musik seni? Kemudian jika diundang konser,
apakah mereka datang? Dan jika anaknya ingin
jadi pemusik, apakah mereka mengijinkan?
Fenomena maraknya peserta dan ramainya dukun-
gan pada pelaksanaan ujian internasional bidang
musik adalah sebuah ironi. Musiknya tetap saja
mati suri. Yang berkembang adalah kesadaran
masyarakat untuk self enrichment bagi anaknya.

Menjadi Dewasa dan Realistis

Musik sepertinya memang takkan pernah
lepas dari ironikal. Sebagaimana kehidupan itu
sendiri. Hidup itu ironi. Orang tak bersalah masuk
bui. Orang terpilih secara sah tetap saja di-bully.
Keadilan selamanya harus dicari, Orang baik
bukan orang yang berkelakuan baik, tapi orang
yang berduit banyak dan rajin bagi bagi duit. Jika
memang musik masih merupakan bagian dari ke-
hidupan, musik akan mengalami hal hal
sedemikian itu. Bagaimana sikap kita?

ahwa semua musik itu baik. Selagi ia dibuat
dengan hati nurani yang jujur, Bening. Tak
berprasangka. Beethoven tulus dalam protesnya.
George Bizet membuang segala tabu untuk mero-
mankan realita Carmen, Debussy harus buka baju
budayanya untuk mengeksplor gamelan sesuai pe-
nafsirannya.

The best music is music from your deepest
heart and passion. Apapun musiknya. Bahkan
Dangdut pun sangat bisa lebih jujur dibanding
kompetisi Musik Klasik yang berbalut kemu-
nafikan atas nama seni. Sudah saat nya kita de-
wasa. Musik Klasik itu bagus, hebat, tetapi bukan
yang terbagus dan terhebat. (¥) -




